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Abstrak 

 

Rubber Tyred Gantry (RTG) merupakan salah satu peralatan yang digunakan sebagai penunjang pada kegatan 

bongkar muat peti kemas. Berdasarkan hasil investigasi yang dilakukan oleh perusahaan, sebanyak 70,4 % dari 

kecelakaan RTG tahun 2019 hingga 2022 disebabkan oleh kesalahan manusia. Selanjutnya, berdasarkan survey 

pendahuluan dengan pengukuran subjektif kelelahan dengan kuesioner Industrial Fatigue Research Committe 

(IFRC) kepada 30 operator RTG, didapatkan hasil bahwa sebanyak 53% operator RTG mengalami kelelahan 

dengan kategori tinggi. Kelelahan di tempat kerja dapat mempengaruhi efektivitas, produktivitas, serta 

keselamatan tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja mental, stres kerja 

dan kualitas tidur terhadap kelelahan kerja pada operator RTG di perusahaan jasa petii kemas. Metode yang 

digunakan untuk menganalisis pengaruh antar variabel adalah Partial Least Square – Structural Equation Model 

(PLS-SEM) dengan sampel seluruh operator RTG di perusahaan jasa peti kemas yang berjumlah 113 orang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 46% operator RTG mengalami kelelahan kerja dengan kategori sedang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa beban kerja mental (p-value=0,000) dan stres kerja (p-value=0,006) berpengaruh 

signfikan terhadap kelelahan kerja pada operator RTG di perusahaan jasa peti kemas. Sedangkan kualitas tidur 

(p-value=0,446) tidak berpengaruh sigifikan terhadap kelelahan kerja pada operator RTG di perusahaan jasa peti 

kemas. 

 

Kata Kunci: Kelelahan kerja, Beban kerja mental, Stres kerja, Kualitas tidur, PLS-SEM 
 

Abstract 

 

Rubber Tyred Gantry (RTG) is one of the equipment used as a support for container loading and unloading 

activities. Based on the results of an investigation conducted by the company, 70.4% of RTG accidents from 

2019 to 2022 were caused by human error. Furthermore, based on a preliminary survey with subjective 

measurement of fatigue using the Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) questionnaire for 30 RTG 

operators, it was found that 53% of RTG operators experienced high category fatigue. Fatigue in the workplace 

can affect the effectiveness, productivity and safety of the workforce. This study aims to determine the effect of 

mental workload, work stress and sleep quality on work fatigue in RTG operators in container service companies. 

The method used to analyze the influence between variables is the Partial Least Square – Structural Equation 

Model (PLS-SEM) with a sample of 113 RTG operators in container service companies. The results showed that 

46% of RTG operators experienced work fatigue in the moderate category. The results showed that mental 

workload (p-value = 0.000) and work stress (p-value = 0.006) had a significant effect on work fatigue in RTG 

operators in container service companies. While the quality of sleep (p-value = 0.446) has no significant effect 

on work fatigue in RTG operators in container service companies. 

 

Keywords: mental workload, work fatigue, work stress, PLS-SEM , sleep quality. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Kecelakaan kerja merupakan sebuah masalah yang serius bagi setiap perusahaan. Berdasarkan data BPJS 

Ketenagakerjaan kasus kecelakaan kerja meningkat dari tahun sebelumnya, yaitu dari 221.740 kasus kecelakaan 

pada 2021 menjadi 265.334 kasus kecelakaan kerja pada tahun 2022. Menurut Budiyanto & Fernanda (2020) 

risiko kecelakaan kerja dalam operasional peti kemas tidak dapat dihindari dan dapat terjadi kapan saja seiring 

dengan meningkatnya arus perdagangan internasional. Penyebab paling umum dari kecelakaan di terminal peti 

kemas 52,75% disebabkan oleh faktor manusia. (Budiyanto & Fernanda, 2020). Menurut Allianz Global Corporate 

(2017), penyebab sebagian besar kecelakaan di sektor pelayaran adalah kesalahan manusia. Diperkirakan 75% 
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hingga 96% kecelakaan dapat dikaitkan dengan kesalahan manusia. Kecelakaan kerja tidak hanya mengakibatkan 

kematian, kerugian material, dan kerusakan lingkungan, tetapi juga berdampak pada produktivitas dan 

kesejahteraan pekerja. 
Perusahan jasa peti kemas merupakan perusahaan yang menyediakan fasilitas terminal peti kemas untuk 

perdagangan domestik dan internasional bagi pelaku komersial/usaha. Perusahaan jasa petikemas memiliki 

sejumlah peralatan sebagai penunjang kegiatan bongkar muat. Peralatan terbanyak yang digunakan pada kegiatan 

bongkar muat adalah Rubber Tyred Gantry (RTG). Banyaknya peralatan ini tentunya dalam pengoperasiannya 

memiliki potensi bahaya kecelakaan kerja yang sangat tinggi yaitu pada saat aktivitas gantry, handling, dan 

crossing. Kecelakaan operasional RTG menyebabkan kerusakan properti diantaranya kerusakan pada peralatan 

bongkar muat dan kerusakan pada peti kemas hingga menyebabkan terhentinya proses bongkar muat sehingga 

dapat merugikan perusahaan. 

Berdasarkan hasil investigasi yang dilakukan oleh perusahaan, sebanyak 70,4 % dari kecelakaan RTG tahun 

2019 hingga 2022 disebabkan oleh kesalahan manusia. Selanjutnya, berdasarkan survey pendahuluan dengan 

pengukuran subjektif kelelahan dengan kuesioner Industrial Fatigue Research Committe (IFRC) kepada 30 

operator RTG, didapatkan hasil bahwa sebanyak 53% operator RTG mengalami kelelahan dengan kategori tinggi. 

Kelelahan di tempat kerja dapat berdampak pada efektivitas, produktivitas, dan keselamatan tenaga kerja. Tingkat 

kelelahan yang tinggi dapat mengganggu konsentrasi pekerja dan meningkatkan kecelakaan kerja akibat kelelahan. 

Penyebab kelelahan kerja cukup beragam. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmawati & Tualeka 

(2019) mengungkapkan faktor utama yang berpengaruh terhadap kelelahan kerja pada tenaga kerja di perusahaan 

plastik Sidoarjo adalah beban kerja mental. Penelitian lain oleh (Dimkatni et al., 2020) juga membuktikan bahwa 

beban kerja, stres kerja dan kualitas tidur memiliki pengaruh terhadap kelelahan kerja pada tenaga perawat di 

rumah sakit. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh beban kerja mental, stres kerja dan 

kualitas tidur terhadap kelelahan kerja pada Operator RTG di perusahaan jasa peti kemas. Penelitian ini akan 

menggunakan metode Partial Least Square – Structural Equation Modelling (PLS-SEM) untuk menganalis data. 

PLS-SEM merupakan metode analisis yang sesuai untuk penelitian ini karena dapat digunakan untuk model yang 

sangat kompleks yaitu terdiri dari banyak variabel laten dan manifest tanpa mengalami masalah dalam estimasi 

data dengan jumlah sampel yang kecil (Supriyadi et al., 2017). Selain itu, metode ini dapat menangani 

multikolinearitas dalam suatu model, dimana multikolinearitas dapat menjadikan nilai model tidak dapat 

menjelaskan hubungan variabel dependent dan variabel independent secara baik serta menjadikan tingkat akurasi 

dari estimasi akan menurun (Supriyadi et al., 2017). Penelitian ini dimaksudkan agar dengan memahami variabel 

yang berpengaruh maka kelelahan kerja dapat dikurangi atau dihilangkan, sehingga mencegah kelelahan kerja 

cepat terjadi dan pada akhirnya meningkatkan kinerja operator. 
 

2. METODE 

Pada penelitian ini jumlah populasi dan sampel adalah seluruh Operator RTG di perusahaan jasa peti kemas 

yaitu sebanyak 113 operator. Teknik pengumpulan sampel menggunakan model nonprobability sampling dengan 

sampling saturasi, yaitu mengambil seluruh populasi sebagai sampel. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

variable terikat yaitu kelelahan kerja, serta variabel bebas meliputi beban kerja mental, stres kerja, dan kualitas 

tidur. Instrumen penelitian yang digunakan antara lain kuesioner Nasa-Tlx untuk menilai beban kerja mental, 

kuesioner The Workplace Stress Scale untuk menilai stres kerja, kuesioner Pittsburg Sleep Quality Index (PSQI) 

untuk menilai kualitas tidur, serta kueisoner Industrial Fatigue Research Committe (IFRC) untuk mengukur 

kelelahan kerja. Metode analisis yang digunakan yaitu Partial Least Square – Structural Equation Modelling 

(PLS-SEM). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kelelahan Kerja, Beban Kerja Mental, Stres Kerja dan Kualitas Tidur pada 

Operator RTG di Perusahaan Jasa Peti Kemas 
  

Variabel  Kategori 
Jumlah 

  

 Ringan 9 8% 

Kelelahan Kerja 
Sedang 
Tinggi 

52 
49 

46% 
43,4% 

 Sangat Tinggi 3 2,7% 

 Ringan 26 23% 

Beban Kerja Mental Sedang 86 76,1% 

 Berat 1 0,9% 
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 Tidak Stres 21 18,6% 

 Ringan 37 32,7% 

Stres Kerja Sedang 11 9,7% 

 Tinggi 21 18,6% 

 Sangat Tinggi 23 20,4% 

Kualitas Tidur 
Baik 14 12,4% 

Buruk 99 87,6% 

 

Berdasarkan pengolahan data hasil kuesioner yang disajikan dalam Tabel 1. diketahui bahwa sebanyak 46% 

operator RTG mengalami kelelahan kerja dengan kategori sedang. Selanjutnya hasil kuesioner Nasa- Tlx untuk 

penilaian beban kerja mental menunjukkan bahwa 76,1% operator RTG memiliki beban kerja mental dengan 

kategori sedang. Kemudian hasil pengukuran stress kerja menggunakan kuesioner The Workplace Stress Scale 

menunjukkan bahwa 20,4% operator memiliki stress kerja dengan kategori tinggi. Selain itu, hasil pengukuran 

kualitas tidur menggunakan kuesioner PSQI menunjukkan bahwa sebanyak 87,6% operator RTG memiliki kualitas 

tidur kategori buruk buruk. 

Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan metode analisis PLS-SEM. Metode ini dibagi menjadi dua 

tahapan yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi 

model pengukuran meliputi pengujian convergent validity, discriminant validity dan composite reliability. 

Evaluasi model struktural meliputi uji signifikansi, uji coefficient of determinaton dan uji predictive relevance 

(Hair et.al., 2018). 

 

Evaluasi Model Pengukuran 

Tahap ini menguji validitas dan reliabilitas dari seluruh variabel laten beserta indikatornya. Pengujian ini 

dilakukan dengan melihat nilai individual item reliability dan nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk 

mengetahui seberapa besar nilai validitas sebuah indikator terhadap variabel latennya. Item pertanyaan dianggap 

valid jika memiliki nilai loading factor ≥0,7 dan nilai AVE untuk setiap variabel ≥0,5 (Hair et al., 2014). 

Berdasarkan uji convergent validity, nilai loading factor semua ndikator dari masing-masing variabel adalah ≥0,7, 

sehingga seluruh indikator variabel laten dari model pengujian penelitian ini dikatakan telah valid. Sedangkan nilai 

Average Variance Extracted (AVE) pada setiap variabel disajikan dalam Tabel 2. 

  

Tabel 2. Hasil Uji Nilai AVE 
 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Beban Kerja Mental 0,771 

Stres Kerja 0,758 

Kualitas Tidur 0,688 

Kelelahan Kerja 0,654 

 

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa nilai AVE dari variabel beban kerja mental, stres kerja, kualitas 

tidur dan kelelahan kerja adalah ≥0,5 sehingga seluruh variabel dianggap memiliki convergent validity yang baik. 

Tahap selanjutnya dari evaluasi model pengukuran yaitu pengujian discriminant valdity yang dilakukan dengan 

melihat nilai cross loading dan fornell larcker criterion. Berdasarkan hasil pengujian cross loading, indikator 

pembentuk variabel penelitian bernilai lebih besar terhadap konstruk asosiasinya daripada terhadap konstruk lain. 

Sehingga model pengukuran dianggap memiliki discriminant validity yang baik. Selanjutnya pada pengujian 

fornell larcker criterion yang diukur berdasarkan nilai √𝐴𝑉𝐸 seperti yang ditampilkan pada Tabel 3, juga 

menyatakan bahwa uji discriminant validity telah terpenuhi. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Nilai Fornell Larcker Criterion 
 

 Beban Kerja 

Mental 
Stres Kerja Kualitas Tidur 

Kelelahan 

Kerja 

Beban Kerja Mental 0,878    

Stres Kerja 0,088 0,871   

Kualitas Tidur 0,127 0,578 0,829  

Kelelahan Kerja 0,713 0,271 0,203 0,809 

 
Berdasarkan Tabel 3, beban kerja mental memiliki nilai √𝐴𝑉𝐸 terhadap dirinya sendiri sebesar 0,878, nilai 

tersebut lebih besar dari nilai korelasi dengan variabel laten lainnya yaitu stres kerja, kualitas tidur dan kelelahan 

kerja yang masing-masing bernilai 0,088, 0,127, dan 0,713. Hal ini juga terjadi pada variabel stres kerja, kualitas 
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tidur dan kelelahan kerja yang memiliki nilai √𝐴𝑉𝐸 paling besar terhadap dirinya sendiri daripada terhadap 

variabel laten lainnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa uji discriminant validity dengan 
acuan nilai √𝐴𝑉𝐸 telah terpenuhi.  

Tahap terakhir dari evaluasi model pengukuran adalah pengujian reliabilitas setiap variable dengan melihat 

nilai composite reliability sebagai acuan. Nilai composite reliability harus ≥0,7 untuk dapat dianggap reliabel (Hair 

et al., 2014). Nilai composite reliability pada penelitian ini ditampilkan pada Tabel 4.Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Nilai Composite Reliability 
 

Variabel Composite Reliability Keterangan 

Beban Kerja Mental 0,952 Reliabel 

Stres Kerja 0,961 Reliabel 

Kualitas Tidur 0,939 Reliabel 

Kelelahan Kerja 0,850 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai composite reliability untuk variabel beban kerja mental, stres kerja, kualitas  tidur 

dan kelelahan kerja ≥0,7, yang berarti bahwa semua variabel tersebut dapat dikatakan reliabel. 

 

Evaluasi Model Struktural 

Setelah menyelesaikan tahap evaluasi model pengukuran, selanjutnya adalah melakukan evaluasi model 

struktural yang berfungsi untuk menguji signifikansi hubungan antar variabel pada model. Nilai t-value yang 

digunakan sebagai acuan uji signifikansi dapat berupa nilai C.R (critical value) dengan nilai ≥1,96 atau P≤0,05. 

Jika p-value ≤0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antar variabel (Ghozali & Latan, 2015). Hasil uji 

signifikansi antarvariabel disajkan dalam Tabel 5.Selain itu, dilakukan juga pengujian goodness of fit yang 

bertujuan untuk menguji keseluruhan kecocokan model menggunakan berbagai metrik goodness of fit, seperti R-

square (koefisien determinasi). Nilai R-square berfungsi memperkirakan seberapa besar variansi variable eksogen 

dapat dijelaskan oleh variable eksogen (Ghozali & Latan, 2015). Nilai R-square sebesar 0,553 dalam model 

penelitian ini menunjukkan bahwa model bersifat sedang (moderate) karena konstruk kelelahan kerja dapat 

dijelaskan oleh variansi konstruk beban kerja mental, stress kerja, dan kualitas tidur sebesar 55,3%. 

  

Tabel 5. Hasil Uji Signifikansi 
 

Variabel P-Values Keterangan 

Beban Kerja Mental -> Kelelahan Kerja 0,000 H0.1 ditolak 

Stres Kerja -> Kelelahan Kerja 0,006 H0.2 ditolak 

Kualitas Tidur -> Kelelahan Kerja 0,446 H0.3 
diterima 

 

Berdasarkan hasil uji signifikansi yang telah disajikan pada Tabel 5, hubungan beban kerja mental dengan 

kelelahan kerja memiliki nilai p-value sebesar 0,000 atau H0.1 ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa beban 
kerja mental memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kelelahan kerja yang dialami oleh operator RTG 

di perusahaan jasa peti kemas. Penelitian serupa oleh Rahmawati & Tualeka (2019), mengungkapkan bahwa beban 

kerja mental berpengaruh paling kuat terhadap kelelahan kerja pada karyawan di industri plastik Sidoarjo. 
Selanjutnya penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi (2018), hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 

hubungan antara beban kerja mental dengan kelelahan kerja di unit pengolahan salah satu koperasi di Bojonegoro. 

Beban kerja mental dapat mempengaruhi terjadinya kelelahan kerja dikarenakan seiring bertambahnya beban, 
maka kapasitas seseorang untuk bekerja juga semakin melemah (Wiyarso, 2018). Kemungkinan penyebab 

munculnya beban kerja mental pada operator RTG adalah kebutuhan konsentrasi dan pengambilan keputusan yang 
dialami operator RTG dalam menjalankan pekerjaannya. RTG crane digunakan untuk mengangkat dan 

menempatkan peti kemas yang berat dan berukuran besar. Posisi yang tepat dan penanganan yang hati-hati 

diperlukan untuk menghindari kerusakan pada peti kemas atau kontainer, serta untuk memastikan keamanan 
selama operasi. Menurut (Warm et al., 2008) beban kerja mental dapat disebabkan oleh menjaga konsentrasi tingkat 

tinggi dalam waktu cukup lama, dan pengambilan keputusan yang melibatkan tanggung jawab terhadap kualitas 

hasil dan keselamatan orang lain. 

Selanjutnya hubungan stres kerja dengan kelelahan kerja memiliki nlai p-value sebesar 0,006 atau H0.2 ditolak. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja pada operator RTG 

di perusahaan jasa peti kemas. Hubungan signifikan disini menunjukkan bahwa variabel stres kerja dan variable 

kelelahan kerja memiliki keterkaitan kuat secara statistik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Latif 

(2022), membuktikan adanya hubungan antara stress kerja dan kelelahan kerja pada karyawan pabrik gula. Stres 

di tempat kerja disebabkan oleh tuntutan pekerjaan yang melebihi kemampuan pekerja dalam mengatasi 
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pekerjaannya. Jika seseorang tidak mampu mengelola stres kerja, pada akhirnya akan menyebabkan kelelahan 

kerja dan menggangu kemampuannya untuk produktif (Latif, 2022). Penyebab stres kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kelelahan kerja pada operator RTG bisa jadi dikarenakan oleh lingkungan kerja di terminal 

peti kemas yang padat dan sibuk. Operator RTG harus berinteraksi dengan berbagai kendaraan, truk, dan peralatan 

lain yang bergerak di sekitar terminal. Tingkat lalu lintas yang tinggi dan risiko tabrakan bisa menyebabkan stres. 

Menurut Cartwright, et.al. (1995) dalam (Tarwaka, 2015) mengungkapkan salah satu penyebab terjadinya stres di 

tempat kerja adalah lingkungan kerja yang tidak nyaman (bising, berdebu, suhu panas, dll). 

Kemudian, hubungan kualitas tidur terhadap kelelahan kerja memiliki nilai p-value sebesar 0,446 atau H0.3 

diterima. Hasil tersebut berarti bahwa kualitas tidur tidak berpengaruh signifikan terhadap kelahan kerja pada 

operator RTG di perusahaan jasa peti kemas. Hubungan ini menunjukkan bahwa variabel kualitas tidur dan 

kelelahan kerja tidak memiliki keterkaitan yang kuat secara statistik. Hasil tersebut berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayanti & Sumaryono (2021) yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan 

antara kualitas tidur dan kelelahan kerja pada pekerja tambang. Perbedaan ini dapat terjadi karena perbedaan 

responden yang diteliti dan instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai variabel kelelahan kerja, sehingga 

dapat mempengaruhi hasil pengujian yang dilakukan. 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beban kerja mental memiliki nilai p-value sebesar 0,000, stres 

kerja sebesar 0,006 dan kualitas tidur sebesar 0,446. Hasil tersebut berarti bahwa beban kerja mental dan stres 

kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kelelahan kerja. Sedangkan kualitas tidur tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kelelahan kerja. Pengendalian terhadap kelelahan kerja, beban kerja mental dan 

stress kerja perlu dilakukan untuk mereduksi tingkat kelelahan kerja. Pengendalian kelalahan kerja dapat dilakukan 

dengan cara memanfaatkan waktu istirahat untuk meregangkan otot, mengonsumsi makanan dan air 

mineral yang cukup, dan mematuhi instruksi penggunaan alat pelindung diri untuk keselamatan dan 

kesehatan kerja (Latif, 2022). 
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